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PEDOMAN TRANSLITERASI
Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil
Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987.
Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang
belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke
dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau Kamus
Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi itu adalah
sebagai berikut.
1. Konsonan
Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin.

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Keterangan
| Alif Tidak Tidak dilambangkan
dilambangkan
< Ba B Be
@ Ta T Te
& Sa $ Es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
d Ha h Ha (dengan titik di bawah)




Huruf Arab | Nama Huruf Latin Keterangan

¢ Kha Kh Ka dan Ha

3 Dal D De

3 Zal z Zet (dengan titik di atas)
J Ra R Er

J Zai Z Zet

o Sin S Es

o Syin Sy Es dan Ye
ol Sad $ Es (dengan titik di bawah)
ol Dad d De (dengan titik di bawah)
h Ta t Te (dengan titik di bawah)
5 Za z Zet (dengan titik di bawah)
I "ain Koma Terbalik (di atas)
& Ghain G Ge

o Fa F Ef

3 Qaf Q Qi

d Kaf K Ka

J Lam L El

A Mim M Em

¢ Nun N En

3 Wau w We

® Ha H Ha

Vi




Huruf Arab | Nama Huruf Latin Keterangan
s Hamzah ‘ Apostrof
] Ya Y Ye

2. Vokal

a. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,

transliterasinya sebagai berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
A Fathah A A
| Kasrah I I
| Dammah U U

b. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
s Fathah dan ya Al adanu
j Fathah dan wau Au adanu
Contoh:
- X kataba
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- e faala

-k suila
- X kaifa
- Jy— haula

. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:

Huruf Nama Huruf Latin Nama
Arab
el Fathah dan alif A a dan garis di atas
atau ya
S Kasrah dan ya I I dan garis di atas
..3 Dammah dan wau U u dan garis di atas
Contoh:
- J6 qala
- rama
-2 qila
- jj-;—’ yaqiilu

viii



4. Ta’ Marbutah
Transliterasi untuk ta’ mabutah ada dua, yaitu:
a. Ta’ Marbutah Hidup
Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan
dammah, transliterasinya adalah “t”.
b. Ta’ Marbutah Mati
Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya
adalah “h”.
c. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’
marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.

Contoh

- JEY &5 raudah al-atfal/raudahtul atfal

-l talhah

5. Syaddad (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf,
yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh:

- J&  nazzala



6. Kata Sandang
Kata Sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu
d), namun dalam transliterasi ini kata sandang dibedakan atas:
a. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “1” diganti dengan huruf yang langsung
mengikuti kata sandang itu.
b. Kata sandang yang diikuti huruf gamariyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah ditransliterasikan
dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan
bunyinya.
Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun gamariyah, kata sandang
ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa
sempang.

Contoh:

A& ar-rajulu
- (;.uJ\ al-galamu
- :,MMJ\ asy-syamsu

- 54 aljatatu



7. Hamzah
Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku
bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang

terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh:
- &6 ta’khuzu
- 4% syai’un

- # an-mau’u

- u; inna

8. Tajwid
Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan llmu Tajwid.
Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman

tajwid.
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ABSTRAK

Supaeroh, Hani. 2025. “Eksperimentasi Model Pembelajaran Talking Stick
Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas VIII di SMP Negeri 2
Warungasem Batang”. Skripsi. Program Studi Tadris Matematika. Fakultas
Tarbiyah dan lImu Keguruan UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan.
Pembimbing Juwita Rini, M.Pd.

Kata Kunci : pembelajaran matematika, model pembelajaran talking stick, hasil

belajar matematika.

Mata pelajaran matematika sangat erat hubungannya dengan mata pelajaran
lain dimana tanpa bantuan matematika pemecahan persoalan dalam ilmu lain
maupun dalam kehidupan sehari-hari tidak dapat diselesaikan. Pada penelitian ini,
penulis meneliti kendala atau permasalahan yang dihadapi siswa pada pokok
bahasan peluang. Akan tetapi siswa kurang mampu dalam menyelesaikan masalah
yang berkaitan dengan peluang dan rendahnya hasil belajar matematika siswa.
Sehingga penulis meneliti cara mengatasi permasalahan siswa tersebut dengan
menerapkan model pembelajaran talking stick. Model pembelajaran talking stick
adalah model pembelajaran yang melibatkan siswa secara aktif dalam proses belajar
dengan memberikan kesempatan kepada setiap siswa untuk berbagi pemikiran,
bertukar pendapat, dan saling mendengarkan. Dari latar belakang masalah tersebut,
maka rumusan masalah dalam penelitian ini, yaitu: 1) Bagaimana hasil belajar
matematika siswa yang dikenai model talking stick di SMP Negeri 2 Warungasem
Batang?, 2) Bagaimana hasil belajar matematika siswa yang tidak dikenai model
pembelajaran talking stick di SMP Negeri 2 Warungasem Batang?, 3) Apakah
terdapat perbedaan hasil belajar matematika siswa antara yang dikenai model
pembelajaran talking stick dan tidak dikenai model pembelajaran talking stick di
SMP Negeri 2 Warungasem Batang?.

Pendekatan penelitian yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif.
Dalam penelitian ini menggunakan jenis penelitiannya yaitu penelitian eksperimen,
dengan metode quasi experiment (eksperimen semu). Desain penelitiannya yaitu
nonequivalent control group desaign. Untuk populasi dalam penelitian ini yaitu
seluruh kelas V111 di SMP Negeri 2 Warungasem, sedangkan sampelnya yaitu kelas
VIII-D (kelas eksperimen) berjumlah 29 siswa dan kelas VIII B (kelas kontrol)
dengan jumlah 30 siswa. Kelas eksperimen diberikan pembelajaran menggunakan
model talking stick, sedangkan kelas kontrol menggunakan pembelajaran
konvensional. Kemudian teknik pengambilan sampelnya dilakukan sacara
purposive sampling. Teknik pengumpulan data menggunakan tes (pretest dan
posttest) dan metode dokumentasi. Untuk teknik analisis datanya yaitu uji
normalitas, uji homogenitas, dan uji hipotesis dengan menggunakan uji independent
sample t-test.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Hasil belajar matematika siswa
yang dikenai model pembelajaran talking stick, pada kelas eksperimen diperoleh
memiliki nilai rata-rata pretest yaitu 43,10 dan nilai rata-rata posttest yaitu 82,97.
Maka terdapat peningkatan pada kelas eksperimen 39,87%. 2) Hasil belajar
matematika siswa yang dikenai model pembelajaran talking stick, pada kelas
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kontrol diperoleh nilai rata-rata pretest yaitu 39,79 dan nilai rata-rata posttest yaitu
69,16. Maka terdapat peningkatan sebesar 29,37%. 3) Terdapat perbedaan hasil
belajar matematika siswa antara yang dikenai model pembelajaran talking stick dan
yang tidak dikenai model pembelajaran talking stick. Hasil belajar matematika
siswa yang dikenai model pembelajaran talking stick (kelas eksperimen) mengalami
peningkatan lebih tinggi dibandingkan dengan hasil belajar matematika siswa yang
tidak dikenai model pembelajaran talking stick (kelas kontrol). Berdasarkan hasil
uji hipotesis menggunakan independent sample t-test menyatakan bahwa nilai
signifikansi 0,001 < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima. Ha diterima maka dapat
disimpulkan bahwa terdapat perbedaan signifikan antara kelas eksperimen dan
kelas kontrol. Sehingga penerapan model pembelajaran talking stick efektif dalam
meningkatkan hasil belajar matematika siswa materi peluang kelas VIII di SMP
Negeri 2 Warungasem Batang.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Matematika yaitu salah satu mata pelajaran wajib dalam pendidikan
yang memegang peranan penting dan penempatannya di SD, SMP, dan SMA.
Siswa dilatih untuk berpikir secara logis dan kreatif, memecahkan masalah,
berpikir kritis, serta menginterpretasikan solusi masalah yang dihadapi pada
pembelajaran matematika (Alfiani, 2021: 44). Semua orang membutuhkan
matematika untuk berinteraksi terhadap orang lain di kehidupan sehari-hari,
baik orang itu sebagai siswa, petani, guru, arsitektur, pedagang, buruh
bangunan, dan lain-lain (Wijayanti, 2018: 1-2).

Di Indonesia pembelajaran matematika belum sepenuhnya terlaksana
dengan baik. Sudrijono menyatakan bahwa di Indonesia mempunyai beberapa
faktor yang mempengaruhi nilai matematika siswa itu rendah, yakni
matematika dianggap sulit oleh siswa, konsep pemahaman siswa masih rendah,
minat siswa masih kurang terhadap pelajaran matematika, konsentrasi siswa
masih kurang terhadap pelajaran matematika, dan kedisiplinan siswa masih
kurang terhadap pembelajaran matematika (Nursakirah, et al., 2020: 2).
Adapun siswa yang selalu menganggap matematika itu menyeramkan,
membuat tegang, dan selalu panik jika pembelajaran matematika dimulai.

Pada kenyataannya, siswa masih mendapatkan hasil belajar matematika
yang rendah serta kurang aktif terhadap pembelajaran matematika. Penguasaan

matematika tidak dapat dilepaskan dari pencapaian hasil belajar yang dicapai.



Mencapai tujuan pembelajaran dalam matematika tercermin dari ketuntasan
serta keberhasilan belajar dari siswa (Yunita, et al., 2020: 24). Dalam proses
belajar mengajar pada kelas, terdapat faktor utama yang perlu diperhatikan agar
mencapai hasil belajar dengan maksimal yakni metode di kelas, media dalam
pembelajaran, strategi pembelajaran, dan model pembelajaran (Sari, 2019: 3).

Hasil belajar adalah proses perilaku seorang siswa menentukan
keberhasilan atau kegagalan pembelajaran. Seseorang mengalami perubahan
perilaku setelah proses pembelajaran. Perubahan perilaku yaitu aspek kognitif,
afektif, dan psikomotorik (Wirnadilla, 2017: 10-11). Kesuksesan seorang guru
tercermin dari metode pengajarannya yaitu memilih bahan ajar dan model
pembelajaran yang cocok untuk kelas, yang mendorong aktivitas agar
menciptakan suasana menyenangkan dan menggembirakan. Berkaitan dengan
persepsi keberhasilan peserta didik yaitu kemauan untuk aktif bertanya,
termasuk mampu menyampaikan pendapat di kelas ketika guru bertanya atau
berdiskusi (Nagara, et al., 2020: 59).

Ada dua faktor yang mampu mempengaruhi hasil belajar pada siswa
yaitu: (1) Faktor internal atau faktor yang terdapat di dalam diri siswa adalah
kesehatan, motivasi belajar, tekad, kecerdasan, minat, sikap, perhatian,
kebugaran jasmani, dan gaya belajar. (2) Faktor eksternal atau faktor yang
terdapat di luar diri siswa adalah keluarga, sekolah, dan masyarakat (Jamiah,
2014: 32).

Keberhasilan belajar pada siswa yang sukses mencerminkan

tercapainya kualitas pembelajaran guru. Maka guru harus memiliki suatu



keterampilan serta penguasaan yang berbeda terhadap materi pelajaran yang
akan dijelaskan, memilih model pembelajaran dengan tepat atau memimpin
kelas, serta dengan digunakannya model pembelajaran yang berbeda, pada
hakekatnya bermuara dalam hasil belajar siswa (Tafonao, 2021: 242).

Faktor pendukung keberhasilan belajar yaitu model pembelajaran yang
sesuai, guru harus memperhatikan ini ketika merencanakan pelajaran. Tujuan
penerapan model pembelajaran tersebut yaitu untuk membantu siswa
memahami pokok bahasan (materi pelajaran). Salah satunya yaitu
diterapkannya model pembelajaran talking stick pada proses pembelajaran,
sehingga siswa terdorong agar berpartisipasi aktif (Cahyani & Sowanto, 2021:
3). Dengan model pembelajaran ini, mampu menggugah semangat siswa untuk
belajar dan menikmati proses pembelajaran. Kemudian menambah rasa ingin
tahu terhadap pokok bahasan yang dipelajari. Pokok bahasan dalam penelitian
ini yaitu peluang. Peluang pada umumnya berarti kesempatan, namun dalam
matematika peluang atau probalitas adalah kemungkinan yang mungkin
terjadi/muncul dari suatu kejadian. Nilai peluang bisa didapatkan dua cara yaitu
peluang teoritik (hasil perhitungan) dan peluang empirik (hasil percobaan).
Peluang teoritik adalah perbandingan banyak kejadian yang muncul terhadap
banyak anggota ruang sampel. Sedangkan peluang empirik yaitu perbandingan
banyak suatu kejadian yang muncul terhadap banyak percobaan yang
dilakukan.

Safitri menjelaskan bahwa model talking stick yaitu model yang

menekankan partisipasi dari siswa terhadap proses belajar mengajar dan



keberanian mengeluarkan pendapat. Model tersebut bisa mendorong siswa
untuk terlibat terhadap pembelajaran aktif agar mudah dipahami serta konsep
ditemukan, memungkinkan siswa untuk menghubungkan pertanyaan terhadap
teori-teori yang sudah ada (Utama, et al., 2019: 125).

Ramadhan mengemukakan bahwa keunggulan pada model
pembelajaran talking stick, meliputi: keterampilan (kemampuan) siswa diuji,
mengajarkan siswa agar materinya cepat dipahami, mengajarkan siswa
mengemukakan pendapat dari dirinya sendiri, sehingga siswa belajar lebih giat,
mempertajam pengetahuan serta pengalaman siswa. Sedangkan kekurangan
dalam model pembelajaran talking stick, meliputi: siswa bimbang dan gugup,
membuat siswa tegang dan senam jantung karena takut akan pertanyaan yang
diberikan dan siswa harus menjawab pertanyaan tersebut, jika siswa tidak
paham terhadap materi maka pertanyaan tidak bisa dijawab, serta
menggunakan waktu yang cukup lama (Gintoe, et al., 2015: 10). Maka dari itu,
perlunya digunakan model pembelajaran agar memungkinkan siswa selalu
aktif, ceria, dan tidak bosan saat pembelajaran.

Berdasarkan hasil observasi di SMP Negeri 2 Warungasem pada mata
pelajaran matematika menunjukkan bahwa guru menyampaikan materi dengan
model konvensional atau berpusat pada guru, tanpa melibatkan keaktifan siswa
di dalam proses pembelajaran. Kegiatan pembelajaran dengan model yang
digunakan oleh guru (model konvensional) adalah model pembelajaran
langsung. Model pembelajaran langsung seperti ini masih bersifat teacher

centered, guru menempatkan dirinya sebagai sumber informasi satu-satunya



tanpa melibatkan siswa dalam mengontruksi pengetahuannya. Model seperti
ini kurang memfasilitasi siswa untuk aktif dalam pembelajaran dan model yang
kurang bervariasi menyebabkan siswa diam dan terkadang tidak mendengarkan
penjelasan guru.

Tabel 1.1 Nilai Rata-Rata PAS (Penilaian Akhir Semester)
Matematika Kelas V111 Semester Ganjil Tahun Pelajaran 2022/2023

Jumlah | Jumlah Persen | Persen

Siswa Siswa Ketunta | Ketida

No | Kelas | Jumlah | KKM | Memen | dibawah san ktuntas

Siswa uhi KKM an
KKM

1 | VII-A 31 1 30 3% 97%
2 | VIII-B 30 0 30 0% 100%
3 | VIlI-C 30 1 29 3% 97%
4 | VIII-D 29 75 2 27 7% 93%
5 | VHII-E 32 2 30 6% 94%
Total 152 6 146 4% 96%

Hasil pengamatan di kelas VIII-C dan VIII-D pada saat guru
melaksanakan pembelajaran, guru mengajar yang disertai dengan mencatat.
Aktivitas siswa dari kedua kelas tersebut tidak jauh berbeda. Siswa hanya diam
mencatat materi bahkan beberapa siswa tidak mendengarkan penjelasan guru
dan mengobrol dengan temannya. Aktivitas belajar seperti mengemukakan ide,
memecahkan masalah, bertanya atau bertukar pendapat tidak muncul pada
pembelajaran, guru kurang memotivasi dan mendampingi siswa selama proses
pembelajaran. Proses pembelajaran yang demikian berakibat siswa menjadi
pasif karena kegiatan kurang tersaji dengan baik terutama aktivitas belajar
siswa dalam pemecahan masalah, selain itu guru tidak dapat mengamati
aktivitas belajar siswa selama proses pembelajaran secara maksimal dan
berpengaruh terhadap hasil belajar siswa yang diketahui melalui nilai PAS

(Penilaian Akhir Semester) pada semester ganjil. Sehingga peneliti tertarik




1.2

untuk merubah cara proses pembelajaran di SMP tersebut agar siswa dalam
hasil belajar dapat meningkat. Pada SMP Negeri 2 Warungasem, tepatnya yaitu
kelas VIII kurang memahami dan mengalami kesulitan pada pelajaran
matematika. Sehingga peneliti merasa bahwa jika menerapkan model
pembelajaran talking stick, maka hasil belajar dari siswa dalam mata pelajaran
matematika mampu meningkat di SMP Negeri 2 Warungasem (Supaeroh,
2023).

Berdasarkan tabel 1.1 dari keseluruhan kelas VIII yang ada di SMP
Negeri 2 Warungasem dapat dilihat bahwa 4% siswa yang memenuhi Kriteria
ketuntasan minimal, dan masih ada 96% siswa yang belum tuntas mencapai
nilai KKM. Hal ini membuktikan bahwa hasil belajar matematika di kelas VII1
SMP Negeri 2 Warungasem perlu ditingkatkan lagi. Berdasarkan hasil
penilaian formatif di atas perlu dilakukan perbaikan dalam proses pembelajaran
matematika sehingga hasil belajar matematika akan lebih baik.

Berdasarkan latar belakang permasalahan yang telah dijelaskan di atas,
menjadikan penulis terdorong untuk melaksanakan penelitian dengan judul
"EKSPERIMENTASI MODEL PEMBELAJARAN TALKING STICK
TERHADAP HASIL BELAJAR MATEMATIKA SISWA KELAS VIII
DI SMP NEGERI 2 WARUNGASEM BATANG"

Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang dipaparkan, peneliti
mengidentifikasi beberapa masalah yang dapat dijadikan bahan penelitian,

antara lain:
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1.2.1 Siswa kurang tertarik dalam belajar matematika karena mata pelajaran
matematika dianggap pelajaran yang rumit, sulit, dan banyak rumus
yang dihafal.

1.2.2 Minat siswa dalam pembelajaran matematika mempengaruhi hasil belajar
sehingga hasil belajar matematika rendah.

Pembatasan Masalah

Pada penelitian ini, untuk mencegah masalah yang dikaji menjadi meluas
dan tidak terarah, peneliti membatasi masalah yang akan diteliti. Peneliti akan
membahas:

1.3.1 Penelitian ini dilaksanakan untuk siswa kelas VIII di SMP Negeri 2

Warungasem.

1.3.2 Hasil belajar matematika dengan menggunakan model pembelajaran

talking stick dan pembelajaran langsung.

1.3.3 Materi peluang menjadi pokok bahasan yang akan dibahas pada

penelitian ini.

Rumusan Masalah

Berawal dari permasalahan yang sudah dijelaskan di atas, maka rumusan
masalah pada penelitian ini adalah:

1.4.1 Bagaimana hasil belajar matematika siswa yang dikenai model

pembelajaran talking stick di SMP Negeri 2 Warungasem Batang?

1.4.2 Bagaimana hasil belajar matematika siswa yang tidak dikenai model

pembelajaran talking stick di SMP Negeri 2 Warungasem Batang?



1.5

1.6

1.4.3 Apakah terdapat perbedaan hasil belajar matematika siswa antara yang
dikenai model pembelajaran talking stick dan tidak dikenai model
pembelajaran talking stick di SMP Negeri 2 Warungasem Batang?

Tujuan Penelitian
Berdasarkan masalah yang sudah dirumuskan penulis di atas, maka dapat

diketahui tujuan dari penelitian ini, yaitu:

1.5.1 Untuk mengetahui hasil belajar matematika siswa yang dikenai model
pembelajaran talking stick di SMP Negeri 2 Warungasem Batang.

1.5.2 Untuk mengetahui hasil belajar matematika siswa yang tidak dikenai
model pembelajaran talking stick di SMP Negeri 2 Warungasem Batang.

1.5.3 Untuk menganalisis perbedaan hasil belajar matematika siswa antara
yang dikenai model pembelajaran talking stick dan tidak dikenai model
pembelajaran talking stick di SMP Negeri 2 Warungasem Batang.

Manfaat Penelitian
Dari penelitian yang dilakukan, penulis berharap mampu memberikan

manfaat bagi pembaca, meliputi:

1.6.1 Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini, diharapkan mampu untuk menambah wawasan
dan pengetahuan serta sebagai bahan referensi atau rujukan khususnya

berkaitan dengan perbedaan hasil belajar matematika siswa antara yang



dikenai model pembelajaran talking stick dan tidak dikenai model

pembelajaran talking stick.

1.6.2 Manfaat Praktis

16.21

1.6.2.2

1.6.2.3

1.6.2.4

Bagi Siswa

Dengan diterapkannya model pembelajaran talking stick
diharapkan mampu dijadikan pedoman mengenai belajar,
menumbuhkan rasa senang, serta dapat membantu siswa dalam
memahami dan mengaitkan matematika lebih baik secara positif
sehingga hasil belajar dapat tercapai dengan memuaskan.
Bagi Guru

Sebagai bahan informasi dari model pembelajaran yang
tepat dengan karakteristik atau cara mengajar siswa untuk
belajar matematika dan diharapkan guru terdorong untuk
menggunakan model pembelajaran talking stick ini guna
keaktifan meningkat serta hasil belajar siswa.
Bagi Sekolah

Sebagai bahan masukan dan bahan refleksi terhadap
perbaikan proses pembelajaran khususnya matematika untuk
meningkatkan hasil belajar siswa di SMP Negeri 2 Warungasem
Batang.
Bagi Peneliti

Diharapkan peneliti mampu menambah pengetahuan,

keilmuan serta keterampilan menggunakan model pembelajaran
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talking stick untuk belajar matematika serta dijadikan sebagai

referensi untuk penelitian selanjutnya.



BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan penelitian ini yang berjudul “Eksperimentasi Model

Pembelajaran Talking Stick Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas

VIl di SMP Negeri 2 Warungasem Batang”, maka diperoleh kesimpulan

sebagai berikut:

5.1.1

5.1.2

Hasil belajar matematika siswa yang dikenai model pembelajaran
talking stick di kelas VIII SMP Negeri 2 Warungasem Batang, pada
kelas eksperimen diperoleh nilai rata-rata pretest adalah 43,10, setelah
diberikkan posttest nilai rata-ratanya adalah 82,97. Maka terdapat
peningkatan sebesar 39,87%. sehingga model pembelajaran talking
stick dapat menjadi referensi guru dalam memilih model pembelajaran
yang mampu menjadikan siswa aktif dalam kegiatan pembelajaran.

Hasil belajar matematika siswa yang tidak dikenai model pembelajaran
talking stick di kelas VIII SMP Negeri 2 Warungasem, pada kelas
kontrol diperoleh nilai rata-rata pretest adalah 39,79, setelah diberikkan
posttest nilai rata-ratanya adalah 69,16. Maka terdapat peningkatan
sebesar 29,37%. Berdasarkan hasil yang diperoleh, hasil belajar
matematika siswa yang dikenai model pembelajaran talking stick pada
kelas eksperimen mengalami peningkatan lebih tinggi dibandingkan
dengan hasil belajar yang tidak dikenai model pembelajaran talking

stick pada kelas kontrol.

76
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5.1.3 Ada perbedaan signifikan terhadap hasil belajar matematika siswa
antara yang dikenai model pembelajaran talking stick dan yang tidak
kenai model pembelajaran talking stick. Diketahui dari uji Independent
Sample T-Test, nilai p-valued untuk 2-tailed = 0,001. Karena p —
value = 0,001 < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima, sehingga
dapat disimpulkan ada perbedaan hasil belajar matematika siswa
setelah diterapkan model pembelajaran talking stick.

5.2 Saran
Berdasarkan kesimpulan tersebut yang berkaitan dengan penelitian

“Eksperimentasi Model Pembelajaran Talking Stick Terhadap Hasil Belajar
Matematika Siswa Kelas VIII di SMP Negeri 2 Warungasem Batang”, maka
saran yang dapat dikemukakan oleh peneliti adalah sebagai berikut:
5.2.1 Bagi Kepala Sekolah
5.2.1.1 Menambahkan sarana dan prasarana yang belum ada demi
kelancaran proses pembelajaran khususnya matematika.
5.2.1.2 Menyediakan media pembelajaran yang menarik dalam
pembelajaran matematika agar segala ilmu yang disalurkan
dapat tersampaikan dengan baik.
5.2.2 Bagi Guru
5.2.2.1 Menyesuaikan model pembelajaran yang digunakan terhadap
materi pelajaran. Dalam ini, khusus untuk materi pelajaran
yang berkenaan dengan perhitungan, disarankan agar guru
dapat menerapkan model pembelajaran Talking Stick untuk

meningkatkan hasil belajar.



5.2.3

5.2.4

78

5.2.2.2 Lebih memberikan kesan belajar matematika yang
menyenangkan sehingga siswa lebih percaya diri mengakui
ketidakpahamannya dan lebih berani menyampaikan
gagasannya terkait pembelajaran matematika.

Bagi Siswa

5.2.3.1 Siswa sebagai generasi penerus hendaknya mau dan mampu
meningkatkan belajarnya demi mencapai prestasi belajar yang
maksimal.

5.2.3.2 Hendaknya selalu aktif dan disiplin dalam belajar agar apa
yang dipelajari dapat bermanfaat bagi dirinya dan orang-orang
disekitarnya.

5.2.3.3 Siswa lebih berpartisipasi dalam proses pembelajaran
berlangsung, kemudian sering berlatih berhitung terutama
dalam pelajaran matematika.

Bagi Peneliti Lain

Diharapkan agar dapat mengembangkan pengetahuan penelitian

yang berkaitan dengan model pembelajaran talking stick dan tidak

hanya pada hasil belajar matematika saja, melainkan dapat

mengembangkan lebih jauh mengenai pembelajaran matematika secara

umum.
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